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menguji cemaran bakteri pada limbah cair tahu. Hasil penelitiannya menujukkan
terdapat bakteri Bacillus sp. yang merupakan bakteri patogen. Berdasarkan
penelitian terdahulu perlu dilakukan penelitian tentang jenis-jenis jamur yang
terdapat pada limbah cair tahu. Pada penelitian ini limbah cair tahu berasal dari 4

pabrik tahu seperti Medan, Batang Kuis, Kabanjahe dan Binjai.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikankan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah jamur jenis apa yang terdapat pada limbah

cair tahu.

1.3. Tujuan Penclitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis jamur yang terdapat pada

limbah cair tahu yang akan diisolasi dan diidentifikasi.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi ilmiah tentang jenis
jamur yang terdapat pada limbah cair tahu. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah pengetahuan bagi peneliti dan menjadi sumber informasi bagi

masyarakat dan dalam rangka menjaga keseimbangan lingkungan dzn ekosistem.
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Dasar pembuatan tahu adalah melarutkan protein yang terkandung dalam
xedelai dengan menggunakan air sebagai pelarutnya. Setelah protein tersebut
larut, diusahakan untuk diendapkan kembali dengan penambahan bahan
pengendap sampai terbentuk gumpalan-gumpalan protein yang akan menjadi tahu
(Menristek, 2005).

2.2. Limbah Cair Tahu

Limbah tahu adalah limbah yang dihasilkan dalam proses pembuatan tahu
maupun pada saat proses pencucian kedelai. Limbah yang dihasilkan dart industri
tahu berupa limbah padat dan limbah cair. Limbah padat belum dirasakan
dampaknya terhadap lingkungan karena dapat dimanfaatkan untuk makanan
ternak, tetapi limbah cair akan mengakibatkan bau busuk dan bila dibuang
langsung ke sungai akn menyebabkan tercemarnya sungai tersebut (Nurhasan,
1991).

S-bagian besar buangan pabrik tahu adalah limbah cair yang mengandung
sisa air susu tahu yang tidak tergumpal menjadi tahu, sehingga limbah cair pabrik
tahu masih mengandung zat-zat organik seperti protein, karbohidrat dan lemak.
Selain zat terlarut, limbah cair juggmengandung padatan tersuspensi atau padatan
terendapkan misalnya potongan tahu yang kurang sempurna saat pemrosesan
(Nurhasan, 1991).

2.3. Karakterisasi Limbah Cair Tahu

Karakterisasi limbah cair tahu antara lain adalah temperatur limbah yang
biasanya tinggi (60-80° C) karena proses pembuatan tahu butuh suhu tinggi pada
saat penggumpalan dan penyaringan, warna air buangan transparan sampai kuning

muda dan disertai adanya suspensi warna putih, bau air buangan industri tahu
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dikarenakan proses pemecahan protein oleh mikroba alam sehingga timbul bau
busuk dari gas H,S, kekeruhan pada limbah disebabkan oleh adanya padatan
tersuspensi dan terlarut dalam limbah cair pabrik tahu, pH rendah karena limbah
tahu mengandung asam cuka sisa proses penggumpalan jadi bersifat asam, COD
(Chemical Oxygen Demand) dan BOD (Biochemical Oxygen Demand) tinggi
(Nurhasan dan Pramudyanto, 1991).

Santika (1987) dalam Wagiman et al. ,(2003) menyatakan bahwa limbah
cair tahu secara alami sudah mengandung mikroorganisme karena kandungan
bahan organiknya tinggi. Limbah cair yang dihasilkan mengandung padatan
tersuspensi maupun terlarut, akan mengalami perubahan fisika, kimia, dan hayati
yang akan menghasilkan zat beracun atau menciptakan media untuk tumbuhnya
kuman dimana kuman ini dapat menyebabkan penyakit maupun yang dapat
merugikan baik pada tahu sendiri ataupun tubuh manusia. Bila dibiarkan dalam
limbah cair akan berubah warnanya menjadi coklat kehitaman dan berbau busuk
vang bisa mengakibatkan sakit pernapasan.

Apabila limbah cair tahu ini merembes ke dalam tanah yang dekat dengan
sumur maka air sumur itu tidak dapat dimanfaatkan lagi. Dan apabila limbah ini
dialirkan ke sungai maka akan mencemari sungai dan bila masih digunakan maka
akan menimbulkan penyakit gatal, diare, dan penyakit lainnya (Nurhasan,1991).

Limbah cair tahu yang paling berbahaya apabila dibuang secara langsung ke
lingkungan adalah whey yang merupakan hasil samping proses penggumpalan dan

kandungan bahan organiknya sangat tinggi (Suryandono, 2004).
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sedangkanmiselium vegetative yang menyerap makanan hanya dapat dilihat

dengan menggunakan mikrosokop (Itatrie,2012).

Spora kapang berproduksi secara aseksual dengan menghasilkan
arthokonidia, blastokonidia, klamisdospora, konidia, sporangiospora, dan secara
seksual dengan menghasilkan akospora, basidiospora dan zigospora. Rizhoid
adalah bentuk hifa vegetative mirip akar dari tumbuhan yang dapat bercabang-
cabang seperti jari-jari pada tangan, tetapi dapat juga berbentuk sangat sederhana,
yaitu hanya seperti jari tunggal. Perhatikan letak dari rhizoid pada hifa, apakah
langsung berhadapan dengan sporangiosfor atau terdapat pada stolon
(Itatrie,2012).

2.7. Karakteristik Jamur
Karakteristik fungi jamur menurut (Itatrie,2012) adalah

Kandungan air

Pada umumnya jamur benang lebih tahan terhadap kekeringan dibanding
khamir atau bakteri. Namun demikian, batasan ( pendekatan ) kandungan air totol
pada makanan yang baik untuk pertumbuhan jamur dapat diestimasikan, dan
dikatakan bahwa kandungan air dibawah 14 — 15 % pada biji — bijian atau
makanan kering dapat mencegah atau memperlambat pertumbuhan jamur.

Suhukebanyakan jamur termasuk dalam kelompok mesofilik, yaitu dapat
tumbuh pada suhu normal. Suhu optimum untuk kebanyakan jamur sekitar 25° C
- 30° C, namun beberapa tumbuh baik pada suhu 25°C - 37° C atau lebih,

misalnya pada spesies Aspergilis.s.p.
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Genus : Aspergillus
Species : Aspergillus sp

Ciri-ciri Aspergillus adalah mempunyai hifa bersepta dan misellium
bercabang, sedangkan hifa yang muncul diatas permukaan merupakan hifa fertil,
koloninya berkelompok, konidiofor bersepta atau tidak bersepta yang muncul dari
sel kaki, pada ujung hifa muncul sebuah gelembung, keluar dan gelembung ini
muncul sterigma, pada sterigma muncul konidium-konidium yang tersusun
berurutan mirlp untaian mutiara, konidium-konidium ini berwarna (hitam, coklat,
kuning tua, hijau) yang memberi warna tertentu pada jamur (Schlegel, 1994).

Aspergillus sp secara makroskopis mempunyai hifa fertil yang muncul
dipermukaan dan hifa vegetatif terdapat dibawah permukaan. Jamur tumbuh
membentuk koloni mold berserabut, smooth, cembung serta koloni yang kompak
berwarna hijau kelabu, hijau coklat, hitam, putih. Warna koloni dipengaruhi oleh
warna spora misalnya spora berwarna hijau, maka koloni hijau yang semula
berwarna putih tidak tampak lagi (Srikandi, F., 1992).
2.7.2.Penicillium

Penicillium biasa disebut green molds atau blue molds. Kapang ini sering
ditemukan pada jeruk dan buah lainnya, keju di kulkas, dan bahan makanan
lainnya yang terkontaminasi dengan spora mikroba ini. Konidia Penicillium
terdapat di mana-mana baik di tanah maupun di udara. Kapang ini sering menjadi
kontaminan pada laboratorium biologi. Penicillin ditemukan pertama kali oleh
Alexander Fleming pada tahun 1928 akibat tercemarnya kultur Staphylococcus

oleh mikroba Penicillium notatum (Alexopaulos, 1979).
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M. mucedo, M. pucillus, M. spinescens. Spesies yang umum ditemukan adalah M.
rouxii, M. recemosus (Marhamah, 2005).

Klasifikasi Mucor sp.adalah sebagai berikut :

Kingdom : Fungi

Division :Zygomycota
Class :Mucormycotina
Order :Mucorales
Family . :Mucoraceae
Genus : Mucor

Species : Mucor sp.

Dalam kultur cairan anaerobik, khususnya saat adanya karbon dioksida,
kapang ini membentuk fase Torula dimana hifa rusak untuk membentuk tubuh
seperti yeast dan kembali ke kondisi normal saat kondisi aerobik. Spora berbentuk
bulat atau lonjong dengan lapisan tipis halus, tak berwarna atau dapat juga
berwarna. Pada masa dewasa, saat dinding sporangial hilang, sporanya tetap
melekat pada collumella dalam tetesan air dan tidak terbang bahkan oleh angin
kencang sekalipun (Alexopaulos, 1979).

Spora Mucor biasanya terbawa serangga dan semut. Zygosporenya berwarna
coklat sampai hitam, dengan bentuk kasar dan tumpul. Spesiesnya bisa
homothallic atau heterothallic dan merupakan reproduksi secara seksual.
Zygospora biasanya gelap, kasar, bersel satu, dan terhubung ke filamen oleh sel
pendek yang disebut suspensor. Hal itu jarang terjadi pada struktur reproduksi
secara aseksual dan tidak biasanya digunakan secara eksklusif untuk tujuan

identifikasi (Zycha dan Siepmann, 1970).
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BAB III
BAHAN DAN METODE

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Juli tahun 2014di
Laboratorium Departemen Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara Medan.
3.2. Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adala ose cincin, inkubator,
cawan petri, mikro pipet 1000 u,lampu bunsen,kertas label,mikroskop, tabung
inokulum, selotip, objek glass, pinset, vortex, centrifuge, Labcultur ESCO class 11
BSCdan alat dokumentasi

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel limbah cair
tahu,Media PDA (Potato Dextrose Agar), SDA (Saboroud Dextrosu
Agar),Lactofhenol Cutten Blue, NaCl Fisiologis, aquabidest steril, air kran, larutan

Gentian Violoet, larutan Lugol, aceton alkohol, fuchsin air dan imersi oil.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif yaitu mengamati
langsung sampel limbah cair tahu pada media PDA (Potato Dextrose Agar), SDA
(Saboroud Dextrosa Agar). Kemudian dilakukan isolasi dan identifikasi jenis

Jjamur pada limbah cair tahu (Medan, Batang Kuis, Kabanjahe dan Binjai).
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3.4. Prosedur Kerja
3.4.1 Pengambilan Sampel

Pada tahap ini dilakukan persiapan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam penelitian.Limbah cair tahu yang akan digunakan untuk sampel diambil
langsung dari pipa pembuangan limbah pertama ke dalam botol 250 mL steril.
Setelah terisi penuh segera ditutup kembali. Botol yang sudah berisi limbah
dimasukkan ke dalam termos berisi es batu dan segera dibawa ke
laboratorium.3.4.2 Penanaman Jamur

Sampel limbah cair tahu diambil sebanyak 10 ml dengan menggunakan
mikro pipet ke dalam tabung inokulum yang sudah di sterilkan dengan
menggunakan sinar UV kemudian di vortek. Setelah itu sampel dicentrifuge
selama 15 menit dengan kecepatan 2500 rpm. Sampel yang telah di centrifuge di
diambil bagian supernatanya. Sampel kemudian ditanam dengan mengambil
masing-masing sampel limbah cair tahu (Medan, Batang Kuis, Kabanjahe, Binjai)
dengan menggunakan ose cincin, kemudian ditanam pada media SDA dan PDA
dengan ulangan sebanyak 2 kali. Kemudian media diinkubasi selama 2 x 24 jam
dengan suhu 37°C.
3.4.3 Pewarnaan Gram dan Slide Basah
Pewarnaan Gram

Pewarnaan gram dilakukan dengan membuat hapusan jamur, objek glass
ditetesi dengan air dan diambil koloni basahnya kemudian dilakukan fiksasi. Lalu
sediaan di layangkan diatas api bunsen. Setelah melakukan pewarnaan gram
dilakukan fiksasi yang dimulai dengan penambahan larutan violet selama 1-2

menit.
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